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Abstrak
Perilaku agresif merupakan perilaku atau kecenderungan perilaku untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan negatif sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Saat ini perilaku agresif menjadi salah satu permasalahan yang dialami remaja. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku agresif yaitu kecenderungan narsisme. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 90 orang yang memiliki karakteristik remaja usia 18-21 tahun. Pengambilan subjek yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan dua skala yaitu Skala Kecenderungan Narsisme dan Skala Perilaku Agresif. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) variabel bebas sebesar 0,789 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja, yaitu semakin tinggi tingkat kecenderungan narsisme maka semakin tinggi pula tingkat perilaku agresif pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecenderungan narsisme maka semakin renadah pula tingkat perilaku agresif pada remaja.
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Abstract
Aggressive behavior is a behavior or behavioral tendency to hurt others, both physically and psychologically, to express negative feelings so as to achieve the desired goals. Currently, aggressive behavior is one of the problems experienced by adolescents. One of the factors that causes aggressive behavior is the tendency to narcissism.This study aims to determine the relationship between narcissistic tendencies and aggressive behavior in adolescents. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between narcissism tendencies and aggressive behavior in adolescents. Subjects in this study amounted to 90 people who have the characteristics of adolescents aged 18-21 years. taking the subject taken using purposive sampling method. The retrieved of taking subject is using a purposive sampling method. Retrieval of this research data using uses two scales, there is the narcissism tendency scale and the aggressive behavior scale. The data analysis technique used is the product moment correlation. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (R) of the independent variable was 0.789 with p = 0.000 (p < 0.05). These results indicate that there is a significant positive relationship between the tendency of narcissism and aggressive behavior, that is the higher the level of narcissism tendency, the higher the level of aggressive behavior in adolescents. Conversely, the lower the level of narcissism tendency, the lower the level of aggressive behavior among adolescents
Keyword: Aggressive behavior, The tendency of narcissism, adolescents
PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa peralihan dari suatu keadaan yang meng-hubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa (Agustriyana, 2017). Pada masa ini, remaja mengalami beberapa perubahan yaitu perubahan fisik, psikologis, dan sosial (Batubara, 2010).  Di saat usia ini juga remaja mengalami fase pubertas di mana fase ini merupakan periode terjadinya kematangan kerangka atau fisik tubuh seperti proporsi tubuh, perubahan berat dan tinggi badan, dan kematangan fungsi seksual yang terjadi secara pesat secara berangsur-angsur (Diananda, 2018). Perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja membuat remaja mengalami keadaan dimana remaja tidak memiliki tempat yang jelas (Monks, Knoers, dan Hadinoto dalam Jannah, 2016). Hal ini berkaitan dengan status yang dimiliki oleh remaja di mana bukan lagi seorang anak dan bukan juga orang dewasa atau tua. 

Remaja akhir berada di rentang usia 18 sampai 21 tahun. Pada masa ini remaja memandang diri sebagai sebagai orang dewasa dan mulai menunjukkan pemikiran, sikap, dan perilaku yang matang (Fajarini & Khaerani, 2014). Masa ini juga terdapat adanya beberapa perubahan pandangan dari dunia luar terhadap remaja yang tidak konsisten sehingga dapat menyebabkan konflik emosional dalam diri remaja (Azmi, 2015). Hal ini berkaitan dengan ketidakjelasan status tersebut diakibatkan karena remaja berada pada masa peralihan yang membuat remaja memiliki keraguan atas peran yang akan dilakukan (Fatmawati, 2017).  Hal ini terjadi karena ketika remaja mencoba untuk berperilaku seperti orang dewasa, remaja akan sering dimarahi karena mencoba berperilaku layaknya orang dewasa (Putro, 2017) dan tidak mendapatkan kebebasan penuh akan peran sebagaimana orang dewasa (Azmi, 2015). Namun, remaja juga seringkali dianggap sebagai anak kecil yang membuat remaja merasa jengkel (Azmi, 2015). Kondisi seperti ini membuat remaja merasakan ketidakjelasan akan identitas diri sebenarnya yang kemudian akan mengalami masa krisis identitas (Santrock dalam Agustriyana, 2017). Hal ini terjadi karena remaja mengalami konflik dengan dirinya sendiri yang berkaitan dengan identitasnya di mana remaja merasa hidupnya selalu diatur oleh aturan-aturan yang dibuat, mengejar penghargaan dari lingkungan, dan remaja masih memiliki pandangan yang sempit dan terbatas pada kehidupan (Hidayah & Huriati, 2016). Hal ini memberikan pengaruh pada perilaku remaja yang menjadi tidak stabil, cenderung agresif, memiliki konflik antara sikap dengan perilaku, emosi yang tidak stabil dan sensitif, serta gegabah dalam mengambil tindakan yang ekstrim (Agustriyana, 2017). 

Perilaku yang cenderung agresif terjadi sebagai akibat dari peningkatan emosi yang terjadi di masa remaja yang memunculkan rasa keakuan sehingga segala tindakan yang dilakukan akan dianggap benar (Krisnani & Farakhiyah, 2017). Meskipun pada kenyataannya tindakan yang dilakukan cenderung ke arah negatif (Azizah, 2013). Perilaku agresif ini menjadi salah satu wujud dari ekspresi marah remaja di mana remaja tidak dapat mempertahankan emosi positif pada diri sendiri. Hal ini disebabkan karena adanya ketidakmampuan remaja dalam mengendalikan atau mengelola emosi dengan baik (Komarudin, 2016). Dari sekian banyak permasalahan yang dialami remaja, perilaku agresif menjadi salah satu permasalahan yang dialami remaja selama beberapa tahun terakhir.

Kian maraknya masalah perilaku agresif remaja saat ini cukup memprihatinkan mengingat bahwa remaja merupakan generasi muda yang akan melanjutkan harapan dan cita-cita bangsa. Dilihat dari kondisi remaja saat ini, masalah perilaku agresif yang sering dilakukan adalah perkelahian antar kelompok, saling mencaci maki, bullying, dan melakukan kekerasan bahkan berakhir dengan pembunuhan (Firdaus, 2019). Remaja cenderung berperilaku lebih bebas dan jarang melakukan perbuatan atau tindakan dengan memperhatikan nilai moral (Trisnawati, Nauli, & Agrina, 2014). 

Menurut Buss dan Perry (1992) perilaku agresif merupakan perilaku atau kecenderungan perilaku untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan negatif sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Saat ini tak jarang remaja menunjukkan perilaku agresif di media sosial maupun di kehidupan nyata. Banyak peristiwa yang terjadi di kalangan remaja akibat perilaku agresif remaja yang merugikan orang lain. Sejalan dengan pernyataan Atkinson dan Atkinson (1996) bahwa perilaku agresif dimaksudkan untuk melukai orang lain ataupun merusak harta benda.

Menurut Buss dan Perry (1992) terdapat 4 aspek yang membentuk perilaku agresif berupa agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Belum lama ini perilaku agresif yang terjadi seringkali dilakukan oleh remaja. Kasus perilaku agresif remaja sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti mencaci maki, mengejek, membuat kerusuhan, dan semua perilaku yang mengarah pada tindak kekerasan. Media pemberitaan online pun banyak meliput kasus yang berkaitan dengan perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja.  

Dikutip dari media online detikNews (Maulana, 2019), salah satu kasus yang terjadi pada 18 September 2019 di Jakarta, terjadi aksi tawuran yang dilakukan oleh 2 kelompok remaja dengan membawa senjata tajam. Dalam kasus ini, terdapat perilaku agresif secara fisik di mana adanya tindakan saling membacok, memukul, dan kekerasan yang terjadi di dalam aksi tawuran tersebut. Kasus tersebut juga mendapati adanya unsur saling melukai dan merugikan orang lain.

Data yang dimuat dalam majalah tempo (Manurung & Arjanto, 2019), Kepolisian Resort Metro Jakarta Barat mencatat 141 kasus kejahatan jalanan pada tahun 2018 hingga Februari 2019 yang didalamnya terdapat 95 kasus tawuran yang melibatkan remaja. Laporan di atas juga menyebutkan penuturan dari Kepala Kepolisian Metro Jakarta Barat Komisaris Besar Hengki Haryadi bahwa pelaku dari aksi tawuran merupakan anak yang berada di bawah umur mulai dari SD, SMP, dan SMA. Selain itu terdapat 14 kasus pencurian, 10 kasus kepemilikan senjata tajam, 8 kasus pengroyokan, 5 kasus penganiayaan, dan 9 kasus begal. Polisi telah menetapkan 122 tersangka yang masuk dalam kategori anak.

Pada 17 Mei 2019 diperoleh data dari detikNews  (Nawir, 2019), terdapat dua remaja putri di Pare-Pare terlibat perkelahian. Hal ini terjadi bermula dari rasa marah akibat perasaan tidak terima dari salah satu remaja. Kemudian perkelahian tersebut terjadi karena salah satu remaja tersebut menyerang dengan memukul remaja lain yang menjadi sumber kemarahannya. Aksi ini berlanjut hingga saling menjambak rambut. 

Kemudian di Bekasi ditemukan data dari KOMPAS.com (Mantalean, 2019), 18 September 2019 telah terjadi kasus pembunuhan yang dilakukan oleh seorang remaja kepada ayah tirinya. Kasus ini terjadi berawal dari adu mulut antara remaja tersebut dengan ayah tirinya. Adu mulut tersebut disebabkan karena remaja tersebut tidak terima dan merasa tersinggung dengan perkataan sang ayah. Remaja tersebut merasa kesal dan akhirnya menikam ayah tirinya. 

Menurut Unayah dan Sabarisman (2015) masalah yang sering muncul beberapa tahun terakhir ini pada remaja adalah  perkelahian antar kelompok atau tawuran antar pelajar yang bukan hanya antar pelajar saja namun sudah sampai ke kampus-kampus hingga kampung-kampung yang biasa disebut tawuran antar warga. Peristiwa tawuran tersebut dapat terjadi karena alasan yang dianggap sepele seperti saling mengejek untuk mempertahankan atau membanggakan kelompoknya. Kemudian data yang dimuat dalam BPS (2019) pada tiga tahun terakhir mendapati kasus perkelahian antar pelajar/mahasiswa sebanyak 210 kasus pada tahun 2011, 327 kasus pada tahun 2014, dan 548 kasus pada tahun 2018. Data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan kasus dalam perkelahian antar pelajar/mahasiswa. Menurut Tim KPAI (2013) pelaku tawuran yang berada di tingkat SD terdapat 2 kasus, tingkat SMP 19 kasus, dan tingkat SMA/SMU sebanyak 28 kasus. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartini (2016) mengungkapkan bahwa perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja yaitu saling mengejek, menghina teman sekelas, berkata kasar, mengabaikan instruksi guru secara lisan, membantah dan melawan nasihat guru, perkelahian antar siswa, saling dorong, saling pukul, dan saling tendang. Penelitian Terok, Tololiu, dan Rompis (2018) juga mengungkapkan bahwa remaja yang gemar bermain game online dapat mendorong munculnya perilaku agresif seperti cenderung berkata kasar, saling mengejek satu sama lain, mengancam lawan mainnya dan meluapkan kekesalannya dengan membanting barang. Menurut Akbarani (2019) tindakan seperti tidak menunjukkan rasa marah melalui verbal atau fisik tetapi melalui ekspresi wajah, mengabaikan sapaan, berpapasan namun pura-pura tidak melihat, merasa tidak dihargai, menolak untuk bekerja sama dan berhubungan dengan orang lain ketika kesal merupakan salah satu bentuk dari perilaku agresif.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada lima subjek berusia remaja pada tanggal 22 Oktober 2018 melalui telepon seluler, disimpulkan bahwa semua subjek pernah melakukan perilaku agresif. Hal ini dilihat dari jawaban subjek dimana semua subjek menyatakan telah melakukan agresi verbal berupa kata-kata kasar dan sindiran. Subjek juga menyatakan telah melakukan agresi fisik seperti memukul. Selanjutnya sesuai dengan penuturan subjek bahwa subjek tersebut pernah merasakan kemarahan terhadap orang lain dan merasa sebal karena beberapa alasan. Subjek juga pernah mendapati perilaku yang tidak menyenangkan dari seseorang sehingga terjadi perkelahian karena adanya faktor emosi sebagai akibat permusuhan.
Menurut Nashori (dalam Wibowo dan Nashori, 2017) mengungkapkan bahwa remaja sudah sewajarnya dapat memahami perannya dan memenuhi fungsi sosial dengan baik dalam lingkungan sekitarnya. Ketika remaja memahami perannya di lingkungan sosial seperti mengakui dan menghormati hak-hak orang lain, memelihara hubungan persahabatan dengan individu lain, serta bersikap simpati altruis terhadap kesejahteraan individu lain (Fatmawati, 2017) maka remaja seharusnya telah mengetahui aturan-aturan dan norma yang berlaku di masyarakat sekitar. Hal ini membuat remaja dapat bertingkahlaku sosial sesuai dengan nilai atau norma yang dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Baron dan Byrne (2005) mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan perilaku agresif yaitu: Pertama, pola perilaku tipe A dimana individu tipe ini yang akan cenderung melakukan kekerasan pada orang lain untuk mencapai tujuan. Kedua, mempersepsikan maksud jahat dalam diri orang lain, ketika tindakan orang lain dirasakan sebagai tindakan yang ambigu kemudian diartikan sebagai kesengajaan yang membuat individu bereaksi untuk membalas. Ketiga, narsisme, ancaman ego, dan agresi sebagai bentuk dari umpan balik seseorang ketika ego dalam diri merasa terancam. Keempat, perbedaan gender dalam agresi, pria cenderung pada agresi langsung seperti kekerasan fisik, mendorong, mengejek sedangkan wanita cenderung melakukan agresi tidak langsung seperti menyebarkan rumor dan bergosip.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, salah satu faktor penyebab timbulnya perilaku agresif adalah narsisme. Menurut Raskin dan Terry (1988), narsisme merupakan kecenderungan individu dalam menilai diri sendiri secara berlebihan, senang menjadi pusat perhatian, sulit menerima kritik, memiliki sikap eksploitatif, dan kurang berempati pada orang lain. Penilaian diri yang berlebihan tersebut membuat individu cenderung merasa lebih unggul dan mengagumi diri secara berlebihan. Remaja yang cenderung narsisme lebih mementingkan dirinya sendiri dibandingkan orang lain. Remaja kurang dapat dalam memahami atau menghargai orang lain (Engkus, Hikmat, & Saminnurahmat, 2017). Remaja yang memiliki kecenderungan narsisme akan melakukan tindakan yang dapat memenuhi keinginan diri sebagai individu yang unggul, sukses, pintar, dan maju dibandingkan orang lain. Ketika remaja yang cenderung narsisme tidak dapat memenuhi tujuan tersebut, maka akan timbul perilaku agresif (Susantyo, 2011).

Menurut Duran dan Barlow (dalam Kristanto, 2012) mengatakan bahwa individu dengan kecenderungan narsisme akan memanfaatkan individu lain untuk kepentingan diri sendiri dan hanya menunjukkan sedikit empati kepada individu lain. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku individu dengan kecenderungan narsisme yang ingin mendapatkan pengakuan dari lingkungannya (Esa, 2018). Remaja dengan kecenderungan narsisme akan memperhatikan penampilan diri secara berlebihan (Widiyanti, Solehudin, dan Saomah, 2017). Perilaku tersebut bertujuan untuk mendapatkan pujian atau pengakuan dari orang lain. Ketika remaja tidak dapat memenuhi keinginan diri tersebut maka remaja akan sakit hati dan kecewa yang kemudian akan menimbulkan perilaku agresif (Hurlock, 2012). Twenge dan Campbell (2003) mengatakan bahwa ada hubungan antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif, dimana individu yang cenderung narsisme akan melakukan perilaku agresif untuk membalas respon negatif yang didapatkan agar citra diri individu tersebut menjadi positif.

Menurut Raskin dan Terry (1988) kecenderungan narsisme didasarkan pada tujuh aspek yaitu: Authority, seperti individu yang berkuasa atau pemimpin. Exhibitionism, keinginan untuk menjadi pusat perhatian. Exploitativeness, yaitu memanfaatkan orang lain untuk bisa mencapai tujuannya. Superiority, merasa diri paling penting dan unggul. Entitlement, keinginan individu untuk mendapatkan pujian. Vanity, perasaan sombong, angkuh, dan arogan. Self-sufficiency, ketika individu merasa kagum pada dirinya sendiri 

Menurut Baron dan Byrne (2005), narsisme memiliki pandangan yang berlebihan terhadap kebaikan dan keberhasilan diri sendiri. Barry, Loflin, dan Doucette (2015) mengatakan bahwa salah satu cara yang digunakan oleh individu sebagai usaha untuk mengekspresikan keunggulan dirinya adalah melalui perilaku agresif. Individu yang cenderung narsisme memiliki harga diri yang rendah karena rasa rendah diri yang dimiliki (Hikmat, 2016) sehingga individu tersebut membutuhkan pujian, pengaguman, dan pengakuan dari orang lain untuk meningkatkan harga dirinya (Widiyanti, Solehuddin, & Saomah, 2017). Kemudian individu tersebut akan melakukan sesuatu untuk membuat orang lain kagum kepada dirinya dan memberikan pujian. Hal ini akan membuat individu menjadi puas dan bangga kepada dirinya sendiri (Izzati & Irma, 2018). Perasaan puas dan bangga kepada diri sendiri secara berlebihan akan membuat individu menjadi superior dan memiliki citra diri yang berlebihan (Hikmat, 2016). Individu yang cenderung narsisme, ketika gagal dalam memenuhi kepuasannya maka akan cenderung marah. Kemarahan ini sebagai respon dari individu tersebut karena merasa citra dirinya terancam (Rosenthal & Pitthinsky, 2006). Rhodewalt dan Morf (dalam Stucke & Sporer, 2002) juga menyatakan kemarahan dari individu yang cenderung narsisme adalah bentuk respon individu tersebut ketika merasa terancam. 

Individu yang memiliki kecenderungan narsisme tidak bisa menerima kritikan dari orang lain. Dewi dan Ibrahim (2019) bahwa ketika individu yang memiliki kecenderungan narsisme menerima sebuah kritikan mengenai pola pikirnya maka individu tersebut merasa harga dirinya rendah. Sejalan dengan pernyataan Engkus, Hikmat, dan Saminnurahmat (2017) bahwa individu yang cenderung narsisme memiliki penghargaan diri yang rendah sehingga mudah merasa tersinggung dan sensitif baik itu dari kritikan yang kecil. Hal ini dapat memicu pada hal yang negatif lainnya seperti marah, menghina, atau bahkan sampai meremehkan orang lain agar terlihat lebih unggul. Marah ataupun menghina dapat memicu terjadinya perilaku agresif. Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Stucke dan Sporer (2002) bahwa ketika remaja yang cenderung narsisme mendapatkan suatu kritikan yang negatif, remaja akan merasa terancam dan cenderung melakukan perilaku agresif. Hal tersebut bertujuan untuk bisa membangun citra diri menjadi positif. Dilihat dari uraian di atas menunjukkan bahwa kecenderungan narsisme merupakan salah satu dari pemicu terjadinya perilaku agresif. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, pada usul penelitian ini penulis merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu "Apakah ada hubungan antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja?"
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini merupakan suumber utama dalam penelitian yang memiliki karakteristik remaja usia 18-21 tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 90 orang. Penelitian ini juga menggunakan dua variabel yaitu variabel tergantung perilaku agresif dan variabel bebas kecenderungan narsisme. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode skala. Azwar (2012) mendefinisikan skala sebagai perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Metode skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Skala likert merupakan jenis skala dimana subjek diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan dengan menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian dari isi pernyataan (Azwar, 2017). Menurut Suryabrata (1998) skala likert digunakan untuk mengukur sikap dan hal-hal lain. 

Skala pengukuran menggunakan pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan rentang skor dari 1 sampai dengan 4. Pada pernyataan favourable, skor 4 digunakan pada pernyataan SS (Sangat Sesuai), skor 3 pada pernyataan S (Sesuai), skor 2 pada pernyataan TS (Tidak Sesuai), dan skor 1 pada pernyataan STS (Sangat Tidak Sesuai). Kemudian pada pernyataan unfavourable, skor 4 digunakan pada pernyataan STS (Sangat Tidak Sesuai), skor 3 pada pernyataan TS (Tidak Sesuai), skor 2 pada pernyataan S (Sesuai), dan skor 1 pada pernyataan SS (Sangat Sesuai). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban yang bertujuan agar subjek tidak bersikap netral, ketika pilihan tengah atau netral disediakan maka kemungkinan subjek cenderung menempatkan pilihan pada kategori netral tersebut (Azwar, 2012). Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment  untuk menguji hubungan antara Kecenderungan Narsisme dengan Perilaku Agresif dan metode ini sesuai untuk menguji hipotesis hubungan antara 2 variabel. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan komputer. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang telah didapatkan dari masing-masing skala yaitu Skala Perilaku Agresif dan Skala Kecenderungan Narsisme dapat digunakan untuk mengetahui hasil penelitian yang akan menjadi dasar dari pengujian hipotesis. Hasil perhitungan deskripsi data hipotetik dari variabel Perilaku Agresif dengan jumlah aitem 31 menghasilkan skor minimum sebesar 1 x 31 = 31 dan skor maksimum sebesar  4 x 31 = 124. Mean (rerata hipotetik) diperoleh (124 + 31):2 = 77,5. Kemudian hasil standar deviasi hipotetik diperoleh (124 – 31):6 = 15,5. Data empirik dari variabel Perilaku Agresif diperoleh nilai minimum sebesar 49, nilai maksimum sebesar 107, mean sebesar 71,67, dan standar deviasi sebesar 14,467.
hasil perhitungan deskripsi data hipotetik dari variabel Kecenderungan Narsisme dengan jumlah aitem 64 menghasilkan skor minimum sebesar 1 x 64 = 64 dan skor maksimum sebesar 4 x 64 = 256. Mean (rerata hipotetik) diperoleh (256 + 64):2 = 160. Kemudian hasil standar deviasi hipotetik diperoleh (256 – 64):6 = 32. Data empirik dari variabel Kecenderungan Narsisme diperoleh nilai minimum sebesar 79, nilai maksimum sebesar 214, mean sebesar 148,43, dan standar deviasi sebesar 27,100.

Menurut Azwar (2012) kategorisasi memiliki tujuan untuk menempatkan subjek pada kelompok yang berbeda secara bertingkat berdasarkan pada atribut yang diukur. Peneliti melakukan kategorisasi pada Skala Perilaku Agresif dan Skala Kecenderungan Narsisme berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik dengan membagi kelompok ke dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 1. Kategori Skor Skala Perilaku Agresif

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi 
	(µ + [image: image2.png]


) ≤ X
	93 ≥ X
	11
	12%

	Sedang
	(µ - [image: image4.png]


) ≤ (µ + [image: image6.png]


)
	62 ≤ X < 93
	56
	62%

	Rendah
	X < (µ - µ)
	X < 62
	23
	26%

	Total
	90
	100%


Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Perilaku Agresif dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Disimpulkan pada kategorisasi tinggi terdapat 11 orang (12%), 56 orang (62%)  pada kategori sedang, dan 23 orang (26%) pada kategori rendah.
Tabel 2. Kategori Skor Skala Kecenderungan Narsisme

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi 
	(µ + [image: image8.png]


) ≤ X
	192 ≥ X
	7
	8%

	Sedang
	(µ - [image: image10.png]


) ≤ (µ + [image: image12.png]


)
	128 < X ≤ 192
	65
	72%

	Rendah
	X < (µ - µ)
	X < 128
	18
	20%

	Total
	90
	100%


Tabel diatas menunjukkan bahwa Kecenderungan Narsisme pada kategori tinggi terdapat 7 orang (8%), 65 orang (72%) pada kategori sedang, dan 18 orang (20%)pada kategori rendah.
Berdasarkan hasil uji normalitas data  menunjukkan nilai K-SZ = 0,087 dengan p = 0,091 (p > 0,05), yang berarti sebaran data dari variabel perilaku agresif terdistribusi secara normal. Sedangkan untuk uji normalitas pada variabel kecenderungan narsisme memperoleh hasil nilai K-SZ = 0,051 dengan p = 0,200 (p > 0,05) , berarti sebaran data pada variabel kecenderungan narsisme terdistribusi secara normal.
Hasil uji linearitas antara variabel kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif yaitu nilai F = 160,567 dengan p = 0,000 (p < 0,05), berarti hubungan antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif merupakan hubungan yang linear. Hasil analisis product moment diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,789 dengan p = 0,000, berarti ada korelasi yang positif antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja sehingga hipotesis diterima. Pada koefisien determinasi (R Squerd) antara variabel kecenderungan narsisme dengan variabel perilaku agresif diperoleh R2 = 0,622 yang menunjukkan bahwa kecenderungan narsisme memberikan kontribusi sebesar 62,2% terhadap perilaku agresif sedangkan 37,8% dipengaruhi faktor lain.
Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi antara variabel (rxy) sebesar 0,789 dengan nilai p sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja akhir. Artinya semakin tinggi tingkat kecenderungan narsisme yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula tingkat perilaku agresif yang dimiliki. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat kecenderungan narsisme yang dimiliki maka semakin rendah pula tingkat perilaku agresif yang dimiliki. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima.

Hasil analisa dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bushman dan Baumeister (1998) dimana narsisme memiliki hubungan yang positif terhadap perilaku agresif. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bushman dan Baumeister (1998) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki tingkat narsisme yang tinggi memiliki kecenderungan untuk dapat melakukan tindakan agresif terhadap individu yang dianggap sebagai sumber ancaman. Stucke dan Sporer (2002) juga menyebutkan ketika individu yang sangat narsis merasa terancam dengan respon negatif yang didapatkan maka individu tersebut akan memberikan respon berupa tindakan agresif. Hal itu dilakukan untuk bisa membangun kembali pandangan diri yang positif. 

Twenge dan Campbell (2003) juga memperkuat hasil penelitian ini dengan  menyebutkan bahwa narsisme berkorelasi positif dengan perilaku agresif pada penelitiannya. Hasil penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa individu yang memiliki narsisme tinggi cenderung akan memunculkan perilaku agresif dibandingkan dengan individu yang memiliki narsisme yang rendah. Lalu penelitian tersebut menemukan bahwa narsisme tinggi dapat menjadi faktor resiko untuk memunculkan perilaku agresif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barry dan Kauten (2013) dimana narsisme memiliki hubungan yang positif dengan perilaku agresif. Salah satu faktor munculnya perilaku agresif pada individu yaitu karena adanya kecenderungan narsisme yang dimiliki individu tersebut.

Remaja akhir dengan kecenderungan narsisme biasanya akan selalu memperlihatkan citra diri yang baik dihadapan orang lain dan memiliki perasaan yang berlebihan mengenai dirinya sebagai individu yang paling penting serta berkeinginan untuk selalu dikagumi (Mehdizadeh, 2010). Remaja akhir yang cenderung narsisme juga lebih mementingkan diri sendiri daripada orang lain (Bockler dkk, 2017). Keinginan untuk selalu dikagumi tersebut membuat remaja akhir akan melakukan segala cara untuk bisa memenuhi keinginannya (Esa, 2018). Pujian menjadi bentuk perilaku yang digunakan untuk memenuhi keinginannya sebagai wujud pengaguman orang lain atas dirinya (Raharja & Indati, 2018). Melalui pujian remaja tersebut akan merasa berharga dan bahagia dalam menjalani hidup (Adi & Yudiati, 2009). Sensasi kebahagian yang didapatkan akan membuat remaja akhir ingin terus menerus dipuji dan menjadi suatu kebutuhan bagi remaja akhir yang cenderung narsisme (Sarwono dalam Elliya & Rahma, 2020). 

Namun, pujian yang berlebihan membuat remaja akhir memiliki obsesi dengan pujian (Kristato, 2012). Keadaan inilah yang membuat remaja akhir selalu berusaha untuk tidak menampilkan kekurangan diri sehingga mereka dapat mempertahankan pujian yang mereka terima (Elliya & Rahma, 2020) dan akan memunculkan anggapan bahwa dirinya adalah individu yang lebih baik dari orang lain (Engkus, Hikmat, dan Saminnurahmat, 2017). Hal tersebut akan memunculkan pengabaian pada kritik dan kekurangan pada diri yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain (Engkus, Hikmat, dan Saminnurahmat, 2017). 

Ketika remaja akhir tersebut dihadapkan pada situasi yang tidak sesuai dengan keinginannya maka akan timbul perasaan kecewa dan kesal yang menyebabkan harga dirinya terluka (Putro, 2017). Pada saat remaja akhir merasa kecewa dan kesal, seringkali remaja akhir meluapkan perasaan atau emosi secara berlebihan tanpa memperdulikan keadaan lingkungan dan orang lain disekitarnya (Putri & Abdurrohim, 2015). Perasaan kecewa dan kesal merupakan emosi yang bersifat negatif (Iye, 2018). Keterlibatan dari emosi negatif tersebut dapat membuat remaja akhir tidak mampu berpikir secara objektif (Putri & Abdurrohim, 2015) sehingga akan menimbulkan dorongan untuk melakukan tindakan agresif (Putri, Nirwana, & Sukmawati, 2020).

Hasil kategorisasi dan klasifikasi skor subjek pada skala perilaku agresif menunjukkan bahwa terdapat 11 subjek (12%) berada pada tingkat yang tinggi, 56 subjek (62%) berada pada tingkat sedang, dan 23 subjek (26%) berada pada tingkat yang rendah. Artinya sebagian besar subjek yang terdapat dalam penelitian ini memiliki perilaku agresif yang cenderung sedang di mana sebagian besar subjek cukup mampu mengendalikan perilaku agresifnya. Kemudian pada hasil kategorisasi dan klasifikasi skor subjek pada skala kecenderungan narsisme menunjukkan bahwa terdapat 7 subjek (8%) berada pada tingkat yang tinggi, 65 subjek (72%) berada pada tingkat sedang, dan 18 subjek (20%) pada tingkat yang rendah. Artinya sebagian besar subjek yang terdapat dalam penelitian ini memiliki kecenderungan narsisme yang cenderung sedang di mana sebagian besar subjek cukup mampu untuk mengelola sifat narsisme dalam dirinya. Hal ini membuktikan bahwa subjek yang memiliki kecenderungan narsisme pada tingkat sedang cenderung diikuti dengan perilaku agresif yang cenderung sedang juga. Berdasarkan hal tersebut dapat dicermati bahwa meskipun tingkat kecenderungan narsisme paling banyak berada pada tingkat sedang juga dapat memunculkan perilaku agresif sehingga remaja akhir masih memerlukan perhatian khusus dalam mengelola perilakunya.

Hasil penelitian ini juga memperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,622 yang menunjukkan bahwa kecenderungan narsisme memberikan kontribusi sebesar 62,2% terhadap perilaku agresif sedangkan 37,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Baron dan Byrne (2005) terdapat beberapa faktor lain selain kecenderungan narsisme yang dapat mempengaruhi perilaku agresif yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dalam penelitian ini menunjukkan adanya  hubungan yang positif antara kecenderungan narsisme dengan perilaku agresif pada remaja sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan narsisme pada remaja akhir maka semakin tinggi perilaku agresif yang dimunculkan. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan narsisme pada remaja akhir maka semakin rendah perilaku agresif yang dimunculkan. Dilihat dari hasil kategorisasi pada penelitian ini menunjukkan remaja yang memiliki kecenderungan narsisme sebanyak 65 orang (72%) berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil kategorisasi pada penelitian ini menunjukkan remaja akhir yang memiliki perilaku agresif sebanyak 56 orang (62%) berada pada kategori  sedang, Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan narsisme dan perilaku agresif pada remaja akhir penelitian ini sebagian besar berada pada tingkat sedang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecenderungan narsisme pada remaja akhir mampu memunculkan perilaku agresif baik secara langsung atau tidak langsung yang dapat berdampak pada hubungan sosial. Remaja akhir yang tidak mampu mengelola perilakunya dengan baik cenderung melakukan perilaku agresif dengan mudah.
Saran bagi subjek, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi remaja agar dapat mengurangi perilaku agresif sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melatih diri untuk dapat mengendalikan emosi atau perasaan, lebih menerima kelebihan dan kekurangan diri, menjaga perilaku, pergaulan dan pertemanan yang dimiliki, serta melakukan hal-hal yang positif. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam dari faktor lainnya.
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